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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir aljabar siswa MTS kelas VIII dalam
menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan taksonomi SOLO dilihat dari perbedaan kemampuan
matematika pada ffnis kelamin perempuan. Penelitian dilfukan di kelas VIII MTS Miftahul Huda
Kabupaten Kediri. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa perempuan dengan kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Subjek dipilih berdasarkan informasi dari guru mengenai kemampuan
matematika serta kebersediaan dan keterbukaan subjek untuk diwawancari mengenai tugas
masalah aljabar. Hasil penelitian menunjukkan siswa perempuan dengan kemampuan tinggi
memenuhi indikator berpikir aljabar yaitu menemukan suku tertentu dan menggeneralisasikan
pola yang diberikan serta memahami peran variabel sebagai bilangan yang diperumum pada
bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan. Siswa perempuan dengan kemampuan
matematika sedang hanya memenuhi indikator berpikir aljabar yaitu menemukan suku tertentu
pada pola yang diberikan. Sedangkan perempuan dengan kemampuan matematika rendah tidak
memenuhi satupun indikator berpikir aljabar.

Kata Kunci: proses berpikir aljabar, taksonomi solo

PENDAHULUAN

Dalam mempelajari suatu hal, manusia pasti melakukan aktivitas berpikir dalam
otaknya. Berpikir merupakan kegiatan mental yang menghasilkan pengetahuan
(Suriasumantri, 2001:119). Berpikir merupakan faktor penting dalam proses
pembelajaran siswa. Memahami cara berpikir siswa adalah cara yang baik untuk
mengajar karena membangun pengetahuan dari cara alami berpikir siswa, dapat
mempermudah proses pemahaman.

Aljabar merupakan materi yang dapat digunakan untuk menggeneralisasi suatu
permasalahan yang real ke abstrak untuk mempermudah masalah-masalah yang sulit
dengan menggunakan huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang diketahui dalam
perhitungan. Namun, pada kenyataan di sekolah, sebagian besar siswa kesulitan
mempelajari materi aljabar. Seperti yang diungkapkan Linsell (2008) bahwa aljabar tidak
mudah dipahami oleh bfinyak siswa. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Gagnon dan
Paula (2001:8) bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang terkait dengan aljabar.

Berpikir aljabar penting untuk diperhatikan karena seperti yang diungkapkan
Kamol dan Piyavadee (2003) bahwa aljabar memainkan peranan penting dalam
kurikulum sekolah sehingga pendidik perlu memperhatikan berpikir aljabar siswa.Pada
umumnya kurikulum matematika sekolah memisahkan studi aritmetika dan aljabar.
Aritmetika adalah fokus utama matematika sekolah dasar dan aljabar adalah fokus utama
dari sekolah menengah sehingga hal ini mengakibatkan siswa sulit untuk mengubah dari
aritmetika ke aljabar. Sebagaimana yang diungkapkan Kieran (2004:140) bahwa transisi
dari aritmetika ke aljabar sulit bagi banyak siswa bahkan bagi mereka yang cukup pandai
aritmetika karena mereka memerlukan banyak penyesuaian. Sehingga belum tentu siswa
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yang memiliki kemampuan matematika bagus kemudian mereka juga memiliki
kemampuan berpikir aljabar yang bagus juga. Padahal kemampuan berpikir aljabar akan
selalu dibutuhkan dalam mempelajari matematika tingkat selanjutnya. Hal ini didukung
oleh pendapat Cai dan John (2007) bahwa guru perlu mendukung perkembangan siswa
dalam berpikir aljabar sejak awal sebagai cara untuk membantu mereka membuat
transisi yang halus antara aritmetika dan aljabar, dan sebagai cara untuk membantu
mereka mengerti kegunaan pendekatan secara umum untuk menyelesaikan berbagai
masalah.

Penyelesaian masalah berkaitan erat dengan kemampuan matematika siswa.
Kemampuan matematika yang berbeda akan mempengaruhi hasil penyelesaian masalah.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Winarti (2011) bahwa ada
perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar bagi siswa yang
memiliki perbedaan kemampuan matematika.

Disamping itu pembelajaran di MTS biasanya kelas dipisahkan berdasarkan
gender. Hal ini dilakukan karena memang pada dasarmmya agama islam memberikan
aturan bahwa sebaiknya ketika siswa sudah mencapai usia baligh, siswa harus mulai
dididik untuk tidak campur baur antara laki-laki dan perempuan. Sehingga hal ini juga
harus menjadi perhatian guru khususnya guru Mts untuk memberikan materi
berdasarkan perbedaan gender.

Berpikir aljabar memiliki keterkaitan dengan taksonomi SOLO karena taksonomi
SOLO dapat digunakan sebagai alat untuk mengkategorikan berpikir aljabar siswa.
Seperti penelitian yang dihasilkan Kamol (2005) yaitu mengenai kerangka berpikir
aljabar siswa yang dikarakterisasikan berdasarkan taksonomi SOLO.

8
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
menggunakan data kualitatif kemudian dideskripsikan untuk menghasil]an paparan
Proses Berpikir Aljabar Siswa Mts Kelas VIII Menurut Taksonomi Solo Ditinjau Dari
Perbedaan Gender dan Perbedaan Kemampuan Matematika. Data kualitatif pada
penelitian ini adalah hasil jawaban siswa. Selain itu, dilaksanakan pula wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap subjek penelitian agar dapat mendeskripsikan secara detail
mengenai proses berpikir siswa.

Calon subjek terdiri dari siswakelas VIII Mts Miftahul Huda. Adapun penentuan

bjek penelitian ini adalah tiga orang siswa perempuan yang berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Penggolongan siswa dalam ke tiga kelompok tersebut sesuai dengan
inform@si dari guru mata pelajaran matematika.

Dalam penelitian ini, instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti
sendiri. Instrumen pefidukung dalam penelitian ini meliputi: Soal Aljabar yang digunakan
dalam penelitian ini berisi soal-soal aljabar yang dirancang untuk mengetahui proses
berpikir siswa. Disamping itu peneliti membuat pedoman wawancara sebagai panduan
untuk mdlakukan wawancara agar dalam pelaksanaannya tidak ada informasi yang
terlewat. Pengumpulan data pada penelitian infj dilakukan dengan menggunakan dua
teknik yaitu tes tertulis dan wawancara. Adapun teknil@nalisis data dalam penelitian ini
sesuai tahapan Miles dan Huberman (1994:10) yaitu reduksi dat§) penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini
meliputi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan proses berfikir aljabar siswa dalam
menyelesaikan masalah aljabar berdasarkan taksonomi SOLO dilihat dari kemampuan
matematika dan gender. Berikut adalah data hasil penelitian

Tabel 1.1 Paparan Hasil Penelitian
Kemampuan Kemampuan sedang | Kemampuan
tinggi rendah
Komponen | Poin a Poina Poin a

Siswa perempuan | Siswa  perempuan

dengan dengan kemampuan
kemampuan sedang langsung
tinggi dapat menemukan
menyeleseikan suatu aturan dalam
soal pada poin a menjawab soal poin
dengan cara a dengan cara
membuat gambar | mengidentifikasi
seperti susunan susunan model
pada soal. Dari gambar  kemudian
hasil tersebut mentransformasikan
maka siswa nya ke dalam konsep
perempuan matematika
dengan khususnya konsep
kemampuan perkalian dan
tinggi dalam penjumlahan.
menyelesaikan Dari hasil tersebut
soal pada level maka siswa
unistructural perempuan dengan
kemampuan tinggi
dalam
menyelesaikan soal
Poin b pada level
multistructural
Siswa perempuan )
dengan Poin b
kemampuan
tinggi

menemukan suatu | SiSwWa  perempuan
dengan kemampuan

menerapkan pola
yang sama dengan
pekerjaan pada poin

aturan dalam
menjawab  soal
poin b dengan
cara

mengidentifikasi | @ dengan
susunan mode] | menemukan  suatu
aturan dan

gambar kemudian ) o
mentransformasik | mengidentifikasi
annya ke dalam susunan model

Siswa dengan
kemampuan
rendah tidak dapat
menjelaskan
darimana
mendapat hasil 10.
Hal ini dapat
diindikasikan
bahwa sebenarnya
siswa tidak
memahami soal.
Dari hasil tersebut
maka siswa
perempuan dengan
kemampuan
rendah dalam
menyelesaikan soal
pada level
prestructural
Poinb

Siswa dengan
kemampuan
rendah tidak dapat
menjelaskan
darimana
mendapat hasil 62.
Hal ini dapat
diindikasikan
bahwa sebenarnya
siswa tidak
memahami soal.
Dari hasil tersebut
maka siswaf)
perempuan dengan
kemampuan
rendah dalam
menyelesaikan soal
pada level
prestructural
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konsep

matematika
khususnya konsep
perkalian dan

penjumlahan.
Dari hasil tersebut
maka siswa
@erempuan
dengan
kemampuan
tinggi dalam
menyelesaikan
soal pada level
multistructural
Poin c

Siswa dapat
menggeneralisasi
kan pola yang
diberikan dengan
cara  mengenali
pola bilangan
kemudian
mentransformasik
annya ke dalam
konsep
matematika
khususnya konsep
perkalian dan
penjumlahan.
Dari hasil tersebut
maka siswa
perempuan
dengan
kemampuan
tinggi dalam
menyelesaikan
soal pada level
relational

Poind

Siswa dapat

gambar  kemudian
mentransformasikan
nya ke dalam konsep
matematika
khususnya
perkalian
penjumlahan.
Dari hasil tersebut
maka siswa
perempuan dengan
kemampuan tinggi
dalam
menyelesaikan soal
pada level
multistructural

konsep
dan

Poin c

Siswa dapat
menggeneralisasikan
pola yang diberikan

dengan cara
mengenali pola
bilangan kemudian

mentransformasikan
nya ke dalam konsep
matematika
khususnya
perkalian
penjumlahan.
Dari hasil tersebut
maka siswa
perempuan dengan
kemampuan tinggi
dalam
menyelesaikan soal
pada level relational

konsep
dan

Poind

Siswa tidak paham
dengan perintah
soal. Disamping itu
siswa juga tidak
dapat membuat soal
lain. Siswa hanya

Poinc

Siswa dengan
kemampuan
rendah bingung
ketika ditanya
darimana
mendapat rumus
itu. Siswa tersebut
juga tidak mampu
menjelaskan secara
detail apa itu x. Dari
hasil tersebut maka
siswa perempuan
dengan
kemampuan
rendah dalam

menyelesaikan soal
pada level
prestructural
Poind

Siswa tidak paham

dengan  perintah
soal. Disamping itu
siswa juga tidak
dapat membuat
soal lain. Siswa
hanya membuat
soal yang
berhubungan
dengan soal pada
poin a.

Dari hasil tersebut
maka siswa
perempuan dengan
kemampuan
rendah dalam
menyelesaikan soal
pada level
prestructural
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membuat soal
berkaitan pola
yang pola tersebut
di luar
pengetahuan yang
diasumsikan
kemudian
menggeneralisasi
kan pola bilangan
tersebut. Dari
hasil tersebut
maka siswa
perempuan
dengan
kemampuan
tinggi dalam
menyelesaikan
soal pada level
extended abstract

membuat soal yang
berhubungan dengan
soal pada poin a.
Dari hasil tersebut
maka siswa
perempuan dengan
kemampuan sedang
dalam
menyelesaikan soal
pada level
prestructural

Komponen
variabel

Poin a

Siswa dapat
mensubtitusikan
satu bilangan
percobaan
kedalam bentuk
aljabar, baik
persamaan dan
pertidaksamaan.
Dari hasil tersebut
maka siswa
perempuan
dengan
kemampuan
tinggi dalam
menyelesaikan
soal pada level
unistructural

Poinb

Siswa

Poina

Siswa hanya dapat
mensubtitusikan
satu bilangan
percobaan kedalam
bentuk
pertidaksamaan
aljabar saja. Dari
hasil tersebut maka
siswa perempuan
dengan kemampuan
sedang dalam
menyelesaikan soal
pada level
multiistructural

Poin b

vy
Siswa tidak dapat
menjelaskan
darimana jawaban
itu didapat karena
tidak memahami
soal. Dari hasil
tersebut maka siswa

Poin a

Siswa hanya
mengira ngira
tanpa membuat
percobaan kedalam
bentuk
pertidaksamaan
aljabar. Dari hasil
tersebut maka
siswa perempuan
dengan
kemampuan
rendah dalam
menyelesaikan soal
pada level
unistructural

Poinb

Siswa tidak dapat
menjelaskan
darimana jawaban
itu didapat karena
tidak memahami
soal. Dari hasil
tersebut maka
siswa perempuan
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8 8

mensubstitusikan | perempuan dengan dengan
beberapa bilangan | kemampuan sedang | kemampuan
ke dalam bentuk dalam rendah dalam
aljabar, menyelesaikan soal | menyelesaikan soal
pertidaksamaan pada level pada level
dan persamaan prestructural prestructural
yang diberikan.
Dari hasil tersebut | Poinc
maka siswa Fw. . s .
perempuan Poinc
dengan Siswa tidak dapat B,
kemampuan menjelaskan Siswa tidak dapat
tinggi dalam darimana jawaban menjelaskan
menyelesaikan itu didapat karena darimana jawaban
soal pada level tidak memahami itu didapat karena
multistructural soal. Dari hasil tidak memahami

tersebut malja siswa | 441 Dari hasil
Poinc perempuan dengan | tersebut maka
b"“ ,‘. lc{lzgfnmpuan sedang gi::ra perempuan

e . gan

Level relational me;lnyieleslmkan soal | kemampuan
dengan cara | PAdaleve rendah dalam
membuat prestructural menyelesaikan soal
hubungan pada level
diantara hasil prestructural
bilangan yang
telah
disubstitusikan ke
dalam bentuk
aljabar,
pertidaksamaan
dan  persamaan
yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan akan dilakukan pembahasan
1. Pada komponen pola
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Siswa perempuan dengan kemampuan tinggi menemukan suatu suku dari
suatu pola dengan cara menggambar susunan model gambar kemudian
mentransformasikan ke dalam konsep matematika, menggeneralisasikan pola
yvang diberikan dengan cara mengenali pola bilangan kemudian
mentransformasikannya ke dalam konsep matematika, serta membuat soal yang
berkaitan dengan pola tetapi pola yang dibuat berbeda dengan pola yang ada pada
soal kemudian membuat generalisasi pola tersebut. Dengan demikiansiswa
kemampuan tinggi dapat membuat soal yang berkaitan dengan pola di luar
pengetahuan yang diasumsikan dan kemudian menggeneralisasikan pola tersebut.
Berdasarkan penjelasan tersebut, respons yang diberikan siswa kemampuan tinggi
cenderung ke level relational dan extended abstract berdasarkan taksonomi SOLO.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Kamol (2005:54) bahwa pada level relational,
siswa memberikan rumus yang menetukan nilai sebarang suku. Selanjutnya, Chick
(1998:6) mengungkapkan bahwa apabila respons yang diberikan hampir sama
dengan relational tetapi data ditarik dari luar pengetahuan yang diasumsikan pada
pertanyaan maka respons yang diberikan termasuk level extended abstract.

Siswa perempuan dengan kemampuan sedang menemukan suatu suku dari
suatu pola dengan cara menentukan hubungan antara pola satu dan pola lain dan
menuangkannya dalam bentuk kalimat matematis. Pada poin tersebut respons
yang diberikan ini mencapai level multistructural dan relational berdasarkan
taksonomi SOLO. Namun siswa perempuan dengan kemampuan sedang tidak
dapat merespon ketika diminta untuk membuat soal. Sehingga pada poin membuat
soal siswa perempuan dengan kemampuan sedang hanya mencapai level
prestructural.

Berpikir aljabar siswa perempuan dengan kemampuan rendah dalam
menyelesaikan masalah pada komponen pola yaitu siswa tidak dapat menemukan
suku tertentu dan menggeneralisasikan pola yang diberikan karena siswa
menggunakan informasi yang tidak relevan,maka dalam hal ini siswa hanya
sampai pada level prestructural berdasarkan taksonomi SOLO.

Komponen Variabel

Berpikir aljabar siswa perempuan kemampuan tinggi dalam
menyelesaikan masalah pada komponen pola yaitu memahami peran variabel
sebagai bilangan yang diperumum pada bentuk aljabar dengan menentukan suatu
bilangan yang dapat dijadikan perwakilan dan memahami peran variabel sebagai
bilangan yang diperumum pada persamaan dan pertidaksamaan dengan
menentukan bilangan yang berlaku pada pertidaksamaan yang diberikan
kemudian mensubstitusikannya ke dalam suatu persamaan yang ada sehingga
menghasilkan kesimpulan dengan alasan yang logis.Dengan demikian dikatakan
siswa kemampuan matematika tinggi dapat memberikan hubungan diantara
beberapa informasi yang diberikan sehingga respons yang diberikan cenderung ke
level relational berdasarkan taksonomi SOLO. Hal ini didukung oleh pendapat
Kamol (2005:57) bahwa pada level relational, siswa memahami peran variabel
sebagai bilangan yang diperumum dan memberikan kesimpulan dengan alasan
yang logis.

Berpikir aljabar siswa perempuan kemampuan sedang dalam
menyelesaikan masalah pada komponen variabel yaitu siswa menggunakan
beberapa bilangan tertentu tetapi tidak dapat membuat kesimpulan dengan tepat
karena tidak mengetahui hubungan diantara informasi-informasi yang ada maka
dikatakan siswa kemampuan sedang mencapai level multistructural berdasarkan
taksonomi SOLO. Hal ini seperti yang diungkapkan Kamol (2005:56) bahwa siswa
pada level multistructural tidak memahami secara penuh peran variabel sebagai
bilangan yang diperumum. Selebih siswa perempuan dengan kemampuan sedang
hanya mencapai level prestructural

Berpikir aljabar siswa perempuan kemampuan rendah dalam
menyelesaikan masalah pada komponen variabel yaitu siswa tidak memahami
peran variabel sebagai bilangan yang diperumum pada bentuk aljabar, persamaan
dan pertidaksamaan karena hanya menggunakan satu bilangan tertentu untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga dikatakan respons yang diberikan
mencapai level unistructural berdasarkan taksonomi SOLO. Hal ini didukung oleh
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pendapat Kamol (2005:56) bahwa siswa pada level unistructural menggunakan
hanya satu bilangan tertentu untuk membuat kesimpulan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berikut kesimpulan yang ditarik pada penelitian ini

1. Proses berpikir siswa perempuan dengan kemampuan tinggi
a. Berpikir aljabar siswa kemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah pada

komponen pola cenderung pada level relational dan level extended abstract

b. Berpikir aljabar siswa kemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah pada
komponen variabel mencapai level relational dengan cara membuat hubungan
diantara hasil bilangan yang telah disubstitusikan ke dalam bentuk aljabar,
pertidaksamaan dan persamaan yang diberikan.

2. Proses berpikir siswa perempuan dengan kemampuan sedang
a. Siswa perempuan dengan kemampuan sedang dalam menyelesaikan soal pada

komponen pola mencapai level multistructural dan relational berdasarkan
taksonomi SOLO. Namun siswa perempuan dengan kemampuan sedang tidak
dapat merespon ketika diminta untuk membuat soal. Sehingga pada poin
membuat soal siswa perempuan dengan kemampuan sedang hanya mencapai
level prestructural

b. Berpikir aljabar siswa perempuan kemampuan sedang dalam menyelesaikan
masalah pada komponen variabel yaitu siswa menggunakan beberapa
bilangan tertentu tetapi tidak dapat membuat kesimpulan dengan tepat karena
tidak mengetahui hubungan diantara informasi-informasi yang ada maka
dikatakan siswa kemampuan sedang mencapai level multistructural
berdasarkan taksonomi SOLO. Selebih siswa perempuan dengan kemampuan
sedang hanya mencapai level prestructural

3. Proses berpikir siswa perempuan dengan kemampuan sedang
a. Berpikir aljabar siswa perempuan dengan kemampuan rendah dalam

menyelesaikan masalah pada komponen pola yaitu siswa tidak dapat
menemukan suku tertentu dan menggeneralisasikan pola yang diberikan
karena siswa menggunakan informasi yang tidak relevan,maka dalam hal ini
siswa hanya sampai pada level prestructural berdasarkan taksonomi SOLO.

b. Berpikir aljabar siswa perempuan kemampuan rendah dalam menyelesaikan
masalah pada komponen variabel yaitu siswa tidak memahami peran variabel
sebagai bilangan yang diperumum pada bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan karena hanya menggunakan satu bilangan tertentu untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga dikatakan respons yang
diberikan mencapai Bvel unistructural berdasarkan taksonomi SOLO.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, beberapa saran yang dapat

dikemukakan adalah sebagai berikut.

1. Siswa perempuan dengan kemampuan matematika tinggi disarankan untuk
diberikan soal mengenai pola dan variabel dengan tingkat kesulitan yang lebih
tinggi agar berpikir aljabar siswa lebih baik lagi.

2. Siswa perempuan dengan kemampuan matematika sedang disarankan agar sering
diberikan latihan soal tentang menggeneralisasikan pola saat pembelajaran materi
pola dan diberikan penguatan mengenai pengertian variabel ketika pembelajaran
mengenai materi variabel.
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3. Siswa perempuan dengan kemampuan matematika rendah dapat diberikan
bimbingan dalam menemukan suku tertentu dan menggeneralisasikan pola, serta
perlu diberikan bimbingan juga mengenai pengertian variabel.
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